BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, perancangan, serta pengujian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Mesin perontok tandan buah pasir kelapa sawit berhasil dirancang
menggunakan metode rasional yang sistematis

2. Mesin mampu merontokkan £50 kg tandan sawit dalam waktu 15-20 menit,
jauh lebih cepat dibandingkan metode manual yang memerlukan waktu 60-90
menit.

3. Efisiensi waktu dicapai sekitar 70-75% dengan peningkatan produktivitas
petani dari £150 kg/hari menjadi 400-500 kg/hari.

4. Tingkat keberhasilan perontokan mencapai 85% dengan berondolan relative
utuh meskipun. Sebagian kecil buah masih menempel pada tandan yang padat.

5. Dari sisi ekonomi, mesin ini murah untuk dibuat, karena menggunakan
material local yang mudah di peroleh, serta mudah dirawat dan aman karena
ada safety guard.

6. Kehadiran mesin memberikan solusi nyata bagi petani skala kecil, terutama
dalam meningkatkan nilai jual buah pasir yang sebelumnya tidak diterima
dipabrik, sehingga dapat dipasarkan dalam bentuk berondolan dengan harga
yang sesuai.

7. Jika dikaitkan dengan bab I, penelitian ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu
merancang dan menghasilkan.

8. Mesin perontok tandan buah sawit ini efektif, efisien, aman dan sesuai
kebutuhan petani.

6.2. Saran

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan lebih lanjut untuk menyempurnakan desain mesin,
khususnya pada sistem pemukul agar tingkat perontokan buah dapat mendekati

100% tanpa merusak kualitas brondolan. Variasi sumber tenaga seperti motor listrik

UNIVERSITAS BUNG HATTA



portable juga sebaiknya ditambahkan agar mesin dapat digunakan dan dibawa di
berbagai kondisi lahan perkebunan, baik yang memiliki akses listrik maupun yang
tidak. Selain itu, pengujian lebih luas pada berbagai kondisi tandan di beberapa
lokasi perkebunan perlu dilakukan guna memperoleh data performa yang lebih
komprehensif. Dari sisi kenyamanan, mesin juga disarankan untuk dirancang lebih
ergonomis dan portable agar mudah dipindahkan sesuai kebutuhan lapangan.
Terakhir, agar pemanfaatan mesin ini optimal, perlu adanya pendampingan dan
pelatihan penggunaan bagi kelompok tani sehingga mesin dapat dioperasikan

dengan benar sekaligus dirawat secara berkala.
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